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BAB 3 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Desain Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Taylor, dkk. (2016, hlm. 7) mengemukakan jika 

metodologi kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Definisi 

penelitian kualitatif yang disebutkan relevan dengan penelitian ini. Penelitian kualitatif 

menekankan pada aspek data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan. 

Pendekatan penelitian merupakan cara mendekati suatu objek penelitian. Untuk 

mengetahui aspek sejarah apa saja yang terdapat dalam novel Fatimah Azzahra, maka yang 

pertama harus dilakukan adalah dikaji terlebih dahulu strukturnya. Maka dari itu, pendekatan 

dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan strukturalisme. Teori struktural yang akan 

digunakan adalah teori strukturalisme dari Todorov. Berhubung prosa yang akan dikaji 

strukturnya merupakan prosa berbingkai, maka perlu dilakukan pemecahan terhadap struktur 

keseluruhan menjadi unsur-unsur yang lebih kecil. Hal itu sejalan dengan ungkapan Todorov 

(1985,hlm.40) dalam teorinya yang menyatakan bahwa setiap karya dapat diuraikan menjadi 

unsur-unsur terkecil. 

 

3.2. Pengumpulan Data 
 

Terdapat dua data dalam penelitian ini. Data pertama digunakan untuk pengkajian struktur yaitu 

cerita secara utuh atau keseluruhan teks yang terdapat dalam novel Fatimah Azzahra: 

Kerinduan Dari Karbala karya Sibel Eraslan. Data kedua merupakan beberapa kalimat atau 

kutipan yang tersebar yang menunjukan aspek sejarah islam didalam novel. Data-data tersebut 

didapatkan melalui teknik pengumpulan data. Pada bagian ini akan dibahas mengenai 1) objek 

penelitian, 2) instrumen penelitian , dan 3) teknik pengumpulan data. Adapun berikut adalah 

penjelasan dari ketiga bagian tersebut. 

3.2.1. Objek Penelitian 

Untuk menjawab semua pertanyaan penelitian, penulis menetapkan objek dalam penelitian ini 

yaitu novel berjudul Fatimah Azzahra: Kerinduan Dari Karbala karya Sibel Eraslan. Seluruh 

cerita utuh dalam novel tersebut akan menjadi data untuk kemudian dianalisis hingga mencapai 

simpulan atau jawaban dari pertanyaan penelitian. 
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3.2.2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan intrumen berbentuk tabel analisis yang dibuat dari 

hasil pemikiran peneliti. Tabel tersebut dimaksudkan untuk memudahkan analisis baik untuk 

analisis struktur maupun analisis aspek kesejarahan. Berikut tabel-tabel yang digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian ini. 

a. Tabel Filterisasi Aspek Sejarah Islam Didalam Novel 

Tabel ini merupakan instrumen untuk mengambil data yang berupa kumpulan kalimat/kutipan 

yang tersebar di dalam novel yang mana kutipan tersebut memuat aspek kesejarahan secara 

mandiri. Berikut tabelnya. 

Tabel 3.1. Kutipan Teks Sejarah Didalam Novel 
 

No. Tema Kutipan Teks Sejarah Didalam Novel 

1   

2   

3   

4   

5   

…   

 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara seorang peneliti dalam memperoleh informasi 

sebagai bahan penelitian. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan serangkaian teknik 

pengumpulan data yang dilakukan untuk dapat mencari jawaban dari permasalahan yang sudah 

dirumuskan. 

Pertama, peneliti melakukan studi pustaka terhadap novel Fatimah Azzahra: Kerinduan Dari 

Karbala karya Sibel Eraslan dengan cermat dan menyeluruh untuk mendapatkan data. 

Kemudian, peneliti membuat beberapa instrumen yang diperlukan untuk memudahkan 

pencatatan data. Selanjutnya, data yang telah ditemukan disimpan dalam instrumen penelitian 

untuk selanjutnya di analisis atau di deskripsikan. 

3.3. Analisis Data 
 

Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang menganalisis data secara 

mendalam. Sugiono (2008, hlm. 244) menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun data yang di peroleh secara sistematis. Jenis penelitian kualitatif dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji pustaka secara cermat yang kemudian 

dicocokkan dengan teori sastra atau pendekatan yang digunakan. Analisis data dalam 
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penelitain kualitatif adalah proses yang harus dilakukan secara intensif dan bersifat sistematis. 

Analisis data tersebut dimulai bahkan sebelum peneliti melakukan pengkajian pustaka dan 

merumuskan masalah. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan kerja keras yang serius dan waktu 

yang panjang dalam melakukan proses analisis data kualitatif, sebab analisis akan terus 

berlangsung dari merumuskan masalah hingga membuat kesimpulan (Sidiq, 2015, hlm. 56). 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan angka. Oleh karena itu, 

laporan penelitian nanti akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran yang 

disajikan dalam laporan (Moleong, 2007, hlm. 12). Data di analisis menggunakan metode 

analisis isi teks berdasarkan struktur cerita keseluruhan yang terdapat dalam novel Fatimah 

Azzahra: Kerinduan dari Karbala karya Sibel Eraslan. Teori struktur yang digunakan adalah 

teori struktural dari Todorov. Untuk mendapatkan kesimpulan atau jawaban yang mencakup 

masalah penelitian, peneliti melakukan pengkajian struktur teks pada tataran aspek sintaksis 

(alur dan pengaluran), aspek semantik (tokoh & penokohan, dan latar), dan aspek pragmatik 

(kehadiran pencerita atau sudut pandang). Setelah pengkajian struktur teks dilakukan, 

penelitian dilanjutkan pada proses pencarian peristiwa atau aspek sejarah islam yang 

terkandung dalam cerita berdasarkan struktur yang telah di kaji. 

Tahapan terakhir dalam analisis data merupakan penarikan simpulan yang berupa 

jawaban dari permasalahan penelitian. Setelah pengkajian selesai dilakukan, peneliti akan 

menarik kesimpulan dari hasil kajian tersebut. 

3.4. Kerangka Berpikir dan Alur Penelitian 
 

Pada dasarnya, penelitian ini diawali dengan pemikiran atau pertanyaan yang bersifat umum. 

Pemikiraan tersebut kemudian dijadikan latar belakang dalam penelitian ini, dan dilanjutkan 

dengan menetapkan objek dan sumber data. Setelah itu, dilakukan perumusan permasalahan 

yang akan di kaji, hingga sampai pada simpulan atau hasil analisis. Gambaran kerangka 

berpikir tersebut akan terlihat dalam alur penelitian ini. Kerangka berpikir dan alur penelitian 

dapat terlihat lebih jelas dalam bagan berikut. 
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Gambar 3.1. Bagan Kerangka Berpikir & Alur Penelitian 

Perumusan Masalah 

Bagaimana struktur teks dalam novel 

Fatimah Azzahra dan aspek sejarah 

islam apa saja yang dimuat didalamnya 

Penarikan Simpulan 

1.  Simpulan Utama/umum (mendeskripsikan bagaimana struktur prosa berbingkai 

menyisipkan cerita sejarah islam berdasarkan pada kajian novel Fatimah Azzahra) 

2. Simpulan khusus (mendeskripsikan struktur novel Fatimah Azzahra dan peristiwa 

sejarah islam apa saja yang dimuat didalamnya 

Analisis Data 

1. Menganalisis struktur (alur & pengaluran; tokoh & penokohan; latar; 

kehadiran pencerita) 

2. Menganalisis/mencari peristiwa sejarah atau aspek sejarah islam yang 

terkandung 

Pengumpulan Data 

Studi pustaka 

Objek & Sumber Data 

novel sejarah islam dengan penceritaan berbingkai 

Fatimah Azzahra: Kerinduan dari Karbala karya Sibel 

Pertanyaan: 

Bagaimana sejarah islam (non imainatif) disajikan dalam 

bentuk prosa (imajinatif) dengan gaya penceritaan berbingkai? 

Apakah gaya penceritaan berbingkai semacam itu mendukung 

terhadap penyajian sejarah islam dalam sebuah prosa? 


